Al-Sihah : Public Health Science Journal 136-149

Anemia is associated with dietary and sleep quality in Indonesian
adolescent girls: a cross-sectional study

Lita Fitria*', Ikha Deviyanti Puspita®

2 Bagian Gizi, Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta, Indonesia

DOI: 10.24252/al-sihah.v12i2.15443
Received: 21 August 2020 / In Reviewed: 31 August 2020/ Accepted: 12 September 2020 / Available online: 17 September 2020
©The Authors 2020. This is an open access article under the CC BY-NC-SA 4.0 license

ABSTRACT

Adolescent girls are one of the vulnerable age groups who are anemia. Many factors can affect Anemia on young
girls such as dietary knowledge, weight loss dietary behavior, and sleep quality. Dietary knowledge can affect
dietary behavior. The purpose of the study was to find out the correlation between dietary knowledge, weight loss
dietary behavior, and sleep quality with anemia symptoms in SMA Negeri 14 Bekasi, Indonesia. This study meth-
od used quantitative observational by cross-sectional approach with random sampling design. 64 adolescent
girls aged 15-18 years of 14 high school Bekasi were included as study participants. The study was conducted on
23 April 2020. Measurement of data using the questionnaire. The data were analyzed by the Pearson test with
0=0.05. The result of the study showed that there was no correlation between dietary knowledge with anemia
symptoms (p=0.686). No correlation between weight loss dietary behavior with anemia symptom (p=0.773). And
there is a correlation between sleep quality with anemia symptom (p=0.049). It is recommended to increase
knowledge and understanding about diet and dietary behavior, sleep quality, and symptoms of anemia can im-
prove dietary behavior and better sleep quality, as well as, giving blood-supplemented tablets and consuming it
regularly as an effort to reduce anemia on an adolescent girl.

Keyword: adolescent girls; anemia symptom; dietary behavior; dietary knowledge, sleep quality

ABSTRAK

Remaja putri merupakan kelompok umur yang berisiko mengalami anemia. Beberapa faktor yang berpengaruh
pada anemia remaja putri yaitu pengetahuan diet, perilaku diet penurunan berat badan, dan kualitas tidur. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk melihat hubungan antara pengetahuan diet, perilaku diet penurunan berat badan, dan
kualitas tidur terhadap gejala anemia pada remaja putri di SMA Negeri 14 Bekasi, Indonesia. Jenis penelitian ini
adalah kuantitatif observasional dengan menggunakan desain penelitian yaitu cross-sectional dan cara pengambi-
lan sampel secara acak. Sampel yang terpilih berjumlah 64 remaja putri usia 15-18 tahun. Penelitian dilakukan
pada tanggal 23 April 2020. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Analisis hubungan
yang dilakukan menggunakan uji pearson. Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara penge-
tahuan diet terhadap gejala anemia dengan nilai (p=0.686), tidak ada hubungan antara perilaku diet penurunan
berat badan terhadap gejala anemia dengan nilai (p=0.773), dan terdapat hubungan antara kualitas tidur terhadap
gejala anemia dengan nilai (p=0.049). Disarankan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman terkait diet
dan perilaku diet, kualitas tidur, serta gejala anemia sehingga dapat memperbaiki perilaku diet dan kualitas tidur
yang lebih baik. Serta melanjutkan pemberian tablet tambah darah dan mengonsumsi secara rutin sebagai upaya
untuk mengurangi kejadian anemia pada remaja putri.

Kata kunci: gejala anemia; kualitas tidur; pengetahuan diet; perilaku diet; remaja putri
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PENDAHULUAN

Anemia yaitu kondisi total nilai hemo-
globin seseorang tidak mencapai angka nor-
mal atau <12 gr/dl (Dignass et al., 2015).
Anemia juga dapat dilihat dari beberapa
keluhan seperti sering mengalami lesu
(Kurz et al., 2020), pusing (Bailey et al.,
2020), lelah (Brownstein et al., 2020),
wajah pucat (Beverina, 2018), kesulitan
bernafas (Khan et al., 2014), dan detak jan-
tung tidak beraturan (Horodinschi, 2017).
Di Indonesia kejadian anemia pada ke-
lompok remaja usia 15-24 tahun didapatkan
sebanyak 32%, tertinggi setelah kelompok
>75 tahun. Sedangkan menurut jenis ke-
lamin, proporsi kejadian anemia pada
wanita lebih sering terjadi dibanding pria.
(Kementerian Kesehatan RI, 2019)

Remaja putri lebih berisiko terhadap
anemia karena sering kali memiliki persepsi
buruk terhadap penampilan tubuhnya yang
memicu untuk melakukan diet dan mengu-
bah perilaku makan sehingga menyebabkan
ketidakseimbangan konsumsi nutrisi teruta-
ma Fe dan protein (Adriani & Wirjatmadi,
2016). Diet adalah total makanan maupun
nutrisi yang dikonsumsi untuk menurunkan
berat badan serta memelihara bentuk tubuh
(Yuliatin, 2011). Perkembangan berbagai
macam diet di Indonesia merupakan hal
yang tidak asing untuk remaja putri dan
tersebut

mereka melakukan diet

menggunakan  beragam

upaya  yang

menurutnya berhasil serta sering kali diet
yang dijalankan tersebut berbahaya ter-
hadap kebugaran tubuh (Alhadar et al.,
2014).

Terdapat dua perilaku diet yang dijalan-
kan oleh para remaja ialah diet sehat dan
diet tidak sehat (Irawan & Safitri, 2014).
Diet sehat yaitu diet yang berpedoman pada
prinsip gizi seimbang seperti mengurangi
porsi makan yang sesuai dan rajin ber-
olahraga sedangkan perilaku diet tidak sehat
seperti melewatkan frekuensi makan dan
mengurangi salah satu jenis makanan secara
sengaja (Lintang et al., 2015). Berdasarkan
penelitian di Makassar didapatkan 68,6%
remaja putri melakukan perilaku diet sehat
dan 31,4% melakukan perilaku diet tidak
sehat (Alhadar et al., 2014). Penelitian lain
di Manado didapatkan 36% melakukan per-
ilaku diet sehat dan 64% melakukan per-
ilaku diet tidak sehat (Lintang et al., 2015).

Mengurangi salah satu frekuensi makan
adalah contoh perilaku diet tidak sehat yang
paling  sering  dilaksanakan  seperti
melewatkan waktu sarapan karena alasan
melakukan hal tersebut dapat menurunkan
berat badan (Adesola et al., 2014). Didapat-
kan remaja putri usia >15 tahun melewatkan
waktu sarapan sebanyak 27,6%, makan
siang 5,6%, dan makan malam 9,6% (Hong
et al., 2014). Dengan mengurangi salah satu

frekuensi makan dapat menyebabkan ketid-

akseimbangan asupan zat gizi karena terjadi
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perubahan pola makan dari 3 kali dalam
sehari kemudian menjadi 1-2 kali dalam
sehari (Irdiana & Nindya, 2017).

Selain melewatkan waktu makan, men-
gurangi satu atau lebih jenis makanan da-
lam pelaksanaan diet juga mempengaruhi
asupan zat gizi, yaitu protein hewani seper-
ti daging dan makanan yang mengandung
karbohidrat seperti nasi karena mengang-
gap kedua jenis tersebut dapat menambah
berat badan (Lintang et al., 2015). Ber-
dasarkan penelitian Wal (2012) di Saint
Louis University, Amerika Serikat didapat-
kan bahwa 12,9% remaja putri mengurangi
atau membatasi satu atau lebih jenis ma-
kanan dalam pelaksanaan diet.

Dampak yang timbul dari perilaku diet
antara lain dampak biologis seperti mun-
culnya rasa lapar yang lebih sering, dam-
pak psikologis seperti mudah cemas dan
merasa depresi, serta dampak kognitif sep-
erti menurunnya tingkat konsentrasi
(Hawks et al., 2008). Aspek yang berdam-
pak pada perilaku diet yaitu pengetahuan
dan situasi sekitar atau lingkungan.
Didapatkan remaja putri yang melakukan
diet dengan pengetahuan tinggi sebanyak
33,3% dan 55,6% pengetahuan rendah
(Sazani, 2016). Pengetahuan diet dan per-
ilaku diet dapat berpengaruh terhadap pros-
es sintesis hemoglobin, yakni terjadi ketid-

akseimbangan asupan zat gizi salah satunya

adalah protein dan zat besi (Mantika &
Mulyati, 2014).

Faktor lain yang dapat mempengaruhi
kadar hemoglobin yaitu kualitas tidur
(Mawo et al., 2019). Berdasarkan
penelitian lain di Manado sebanyak 52,5%
remaja memiliki kualitas tidur buruk
(Lumantow et al., 2016). Dampak yang ter-
jadi apabila seseorang memiliki kadar ka-
dar hemoglobin yang rendah akan memicu
terjadinya anemia yang dapat memberi
dampak negatif di masa yang akan datang
seperti tingginya bayi berat badan lahir ren-
dah (BBLR) dan tingginya moralitas pada
ibu dan bayi (Priyanto, 2018).

Tingginya prevalensi remaja putri yang
sedang melakukan diet penurunan berat
badan dengan pengetahuan diet yang ku-
rang dan melakukan diet tersebut tidak
sesuai prinsip pedoman gizi seimbang serta
remaja yang memiliki kualitas tidur buruk
yang membuat penelitian ini harus dil-
akukan untuk menambah pengetahuan dan
pemahaman terkait hal tersebut sehingga
diharapkan dapat mengurangi tingginya
prevalensi. Penelitian ini mencari hub-
ungan terhadap variabel gejala anemia se-
dangkan penelitian terdahulu hanya men-
cari hubungan terhadap citra tubuh atau
status gizi. Penelitian ini membahas lebih
detail setiap variabel yang diteliti. Pada
variabel pengetahuan diet membahas poin

apa saja yang paling banyak tidak diketahui
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oleh responden. Variabel perilaku diet pada
penelitian ini membahas lebih detail per-
ilaku diet apa saja yang dilakukan oleh re-
sponden. Begitu juga dengan variabel kuali-

tas tidur yang menampilkan aspek apa saja

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

Didapatkan juga prevalensi remaja putri
yang mengalami anemia yaitu (46%). Hal
tersebut yang membuat peneliti tertarik un-
tuk melakukan penelitian lebih dalam

mengenai pengetahuan diet, perilaku diet,

Variabel Frekuensi Persentasi (%)
Usia
15 11 17.2
16 28 43.8
17 23 35.9
18 2 3.1
Kelas
X 23 35.9
XI 37 57.8
XII 4 6.2
Pengetahuan Diet
Kurang 49 76.6
Baik 15 23.4
Perilaku Diet
Diet sehat 17 26.6
Diet tidak sehat 47 73.4
Kualitas Tidur
Baik 27 42.2
Buruk 37 57.8
Gejala Anemia
Bergejala 18 28.1
Tidak bergejala 46 71.9

Sumber: Data Primer, 2020

yang dilakukan responden sehingga lebih
banyak yang memiliki kualitas tidur buruk.
Berdasarkan uji pendahuluan yang dil-
akukan di SMA Negeri 14 Bekasi, didapat-
kan remaja putri yang sedang melakukan
diet sebanyak 79 dari 217 siswi (36,4%) dan
91 remaja putri (42%) yang mengalami
gangguan tidur setiap malamnya. Dengan
prevalensi tertinggi yaitu remaja putri usia
16 tahun terdapat 42 yang sedang
melaksanakan diet dan 52 yang mengalami

gangguan tidur dengan durasi tidur <8 jam.

kualitas tidur, dan gejala anemia pada rema-
ja putri di Bekasi.

Penelitian ini bertujuan untuk menge-
tahui gambaran karakteristik responden
meliputi usia dan kelas, gambaran penge-
tahuan diet, perilaku diet, kualitas tidur, dan
gejala anemia serta mengetahui hubungan
antara pengetahuan diet, perilaku diet
penurunan berat badan, dan kualitas tidur
terhadap gejala anemia anemia pada remaja
putri usia 15-18 tahun di SMAN 14 Bekasi.

Dengan penelitian ini diharapkan dapat
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meningkatkan pengetahuan dan pemaham-
an untuk para pembaca khususnya respond-
en dan dapat dijadikan sebagai referensi

bagi peneliti selanjutnya.

karena merupakan kuesioner yang paling
dan memenuhi kriteria dalam

Analisis

sesuai

penelitian  ini. data  yang

digunakan untuk mengetahui hubungan

Tabel 2. Hubungan Pengetahuan Diet Dengan Gejala Anemia

Gejala Anemia

Pengetahuan Diet Bergejala Tidak Bergejala p-value
n % n %
Kurang 13 20.3 36 56.3
Baik 5 7.8 10 15.6 0.686
Total 18 28.1 46 71.9

Sumber: Data Primer, 2020

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif observasional dengan desain
penelitian cross-sectional. Penelitian dil-
akukan di SMA Negeri 14 Bekasi dan dil-
aksanakan pada bulan April 2020. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah random sampling
dengan menggunakan rumus uji beda dua
proporsi dan diambil dari proporsi
penelitian terdahulu dan didapatkan popu-
lasi sebanyak 217 remaja putri kemudian
didapatkan jumlah responden sebanyak 64.
Pengambilan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner yang terdiri dari
kuesioner pengetahuan diet yang telah
dimodifikasi, kuesioner perilaku diet
penurunan berat badan, kuesioner Pitts-
burgh Sleep Quality Index (PSQI), dan
anemia. Pemilihan

kuesioner  gejala

kuesioner tersebut dengan pertimbangan

antara variabel yaitu uji Pearson dan dil-
akukan uji normalitas terlebih dahulu
menggunakan uji  Kolmogorov-Smirnov

dengan bantuan software SPSS.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bah-
wa karakteristik responden berdasarkan
usia dan kelas didapatkan prevalensi
terbanyak pada usia 16 tahun yaitu 43.8%
dan kelas XI yaitu 57.8%. Pada gambaran
pengetahuan diet sebagian besar responden
berada dalam kategori kurang yaitu 76.6%.
Gambaran perilaku diet yang didapatkan
yaitu sebagian besar responden melakukan
perilaku diet tidak sehat sebanyak 73.4%.
Gambaran penerapan perilaku diet yang
dilakukan responden dapat dilihat pada
tabel 5, di mana didapatkan perilaku diet

tidak sehat yang dilakukan responden beru-

pa melewatkan sarapan pagi, makan siang,
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mengurangi porsi makan yang tidak sesuai,

memuntahkan kembali makanan, dan
menggunakan produk atau obat penurun
berat badan. Sedangkan perilaku diet sehat
yang dilakukan seperti mengonsumsi pro-
tein hewani, mengonsumsi jenis makanan
lengkap, mengonsumsi buah-buahan se-
bagai camilan, mengurangi asupan lemak,
dan menghindari junk food. Begitu juga
dengan gambaran kualitas tidur menunjuk-

kan bahwa sebagian besar responden mem-

iliki kualitas tidur buruk yaitu 57.8%. Se-

bergejala anemia yaitu 15.6%. Hasil uji
statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan antara pengetahuan diet dengan
gejala anemia yang dibuktikan dengan nilai
p-value = 0.686 atau p > 0.05.

Berdasarkan tabel 3 didapatkan lebih
banyak responden yang melakukan perilaku
diet tidak sehat tidak bergejala anemia yaitu
sebesar 54.7% dibandingkan dengan re-
sponden yang melakukan perilaku diet sehat
tidak bergejala anemia yaitu 17.2%. Hasil

uji statistik menunjukkan bahwa tidak ter-

Tabel 3. Hubungan Perilaku Diet Dengan Gejala Anemia

Gejala Anemia

Perilaku Diet Bergejala Tidak Bergejala p-value
n n %
Sehat 6 11 17.2
Tidak sehat 12 18.8 35 54.7 0.773
Total 18 28.2 46 71.9

Sumber: Data Primer, 2020

dangkan pada gambaran gejala anemia
menunjukkan bahwa sebagian besar re-
sponden tidak bergejala anemia yaitu
71.9%. Dalam penelitian ini dilakukan uji
normalitas untuk mengetahui distribusi data
dan diperoleh nilai sig = 0.962 atau sig >
0.05 yang menunjukkan bahwa data dalam
penelitian ini terdistribusi normal.
Berdasarkan tabel 2 didapatkan lebih
banyak responden yang memiliki penge-
tahuan diet kurang tidak bergejala anemia
yaitu sebesar 56.3% dibandingkan dengan
responden berpengetahuan baik yang tidak

dapat hubungan antara perilaku diet dengan
gejala anemia yang dibuktikan dengan nilai
p-value = 0.773 atau p > 0.05.

Berdasarkan tabel 4 didapatkan lebih
banyak responden yang memiliki kualitas
tidur buruk tidak bergejala anemia yaitu
sebesar 37.5% dibandingkan dengan re-
sponden dengan kualitas tidur baik yang
tidak bergejala anemia yaitu 35.9%. Hasil
uji statistik menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara kualitas tidur dengan
gejala anemia yang dibuktikan dengan nilai

p-value = 0.049 atau p < 0.05.
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PEMBAHASAN

Remaja putri usia 16 tahun mengalami
kepedulian yang tinggi terhadap penampi-
lan tubuhnya dan memiliki persepsi buruk
dengan penampilan tubuhnya yang me-
nyebabkan remaja putri tersebut melakukan
diet penurunan berat badan. Sejalan dengan
penelitian Ayu (2017) bahwa usia remaja
yaitu 16 tahun merupakan usia yang sangat
memperhatikan penampilan tubuhnya.

Diet yang dilakukan pada remaja putri
dalam penelitian ini dipengaruhi oleh

pengetahuan mengenai diet. Responden

mengenai jenis diet yang sesuai pedoman
gizi seimbang, kebutuhan energi pada
remaja putri usia 15-18 tahun, dan porsi
konsumsi buah per hari.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Rifsyina & Briawan, 2015) yang
mendapatkan hasil lebih banyak responden
yang berpengetahuan diet kurang yaitu
82.4% dibandingkan dengan responden
berpengetahuan diet baik yaitu 17.6%.
Penelitian lain (Firi, 2018) menyatakan
bahwa terdapat 62% responden berpenge-

tahuan diet kurang dan responden yang

Tabel 4. Hubungan Kualitas Tidur Diet Dengan Gejala Anemia

Gejala Anemia

Kualitas Tidur Bergejala Tidak Bergejala p-value
n n %
Baik 5 22 359
Buruk 13 24 37.5 0.049
Total 18 45 71.8

Sumber: Data Primer, 2020

sudah  pernah  mendapat  informasi
mengenai diet sebelumnya tetapi kurang
memahaminya dan sebagian besar respond-
en (67.1%) yang menjalankan diet
penurunan berat badan hanya mendapatkan
informasi dari sosial media yang sumbern-
ya belum  dipastikan akurat dan
melakukannya tanpa berkonsultasi dengan
ahli gizi. Hal ini yang menyebabkan seba-
gian besar responden memiliki penge-
tahuan diet kurang. Berdasarkan hasil pen-
gisian kuesioner didapatkan materi yang

paling banyak dengan jawaban salah yaitu

memiliki pengetahuan diet baik yaitu 38%.
Hal ini disebabkan karena responden
dengan pengetahuan diet kurang menya-
takan bahwa belum pernah terpapar infor-
masi terkait diet penurunan berat badan.
Perilaku diet yang dilakukan sebagian
besar remaja putri dalam penelitian ini da-
lam kategori diet tidak sehat yang disebab-
kan karena kurangnya pengetahuan tentang
diet dan menganggap perilaku tersebut su-
dah sesuai sehingga mempertahankan per-

ilaku diet tersebut.
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Pada perilaku mengurangi frekuensi
sarapan pagi, responden memberikan alasan
seperti keterbatasan waktu di pagi hari dan
tidak tersedianya makanan serta dengan
asumsi bahwa melewatkan sarapan pagi
sangat berpengaruh untuk menurunkan be-
rat badan. Sedangkan responden yang
melewatkan waktu makan siang mengganti-

kan makan utama dengan mengonsumsi

buah.

Tabel 5. Gambaran Frekuensi Perilaku Diet

kualitas tidur buruk disebabkan karena pada
saat tidur mengalami gangguan tidur seperti
insomnia dan durasi tidur yang tidak
mencukupi yang disebabkan karena sering
membaca  webtoon, membaca  buku,
menonton youtube dan film, dan bermain
sosial media seperti instagram dan whatsapp
sebelum  tidur. Beberapa responden
menganggap kualitas tidurnya baik, sehing-

ga mereka mempertahankan pola tidurnya.

Perilaku Diet Tidak Sehat

Perilaku Diet Sehat

Perilaku Selalu Sering Kadang Perilaku Selalu Sering  Kadang
Melewatkan sara- 18.8%  32.8%  engonsumsi - 344%  344%
pan pagi protein hewani

Mengonsumsi
Xgﬁ;ﬁﬁg - 25% - ;‘elzli‘sa;‘zﬁgdengan 29.7%  40.7%  29.7%
lengkap
Mengurangi porsi Mengonsumsi
makan tidak 6.3% 7.8% 31.3% buah-buahan se- 14.1% 18.8% 51.6%
sesuai bagai cemilan
Mengonsumsi
Memuntahkan - 1.6% 6.3% makanan rendah ~ 12.5%  29.7%  43.8%
kembali makanan lemak
Menggunakan
gzzi‘r‘lfnai‘;a‘ibat ; 47%  21.9% ?ggggh‘“dar”““k 10.9%  203%  59.3%
badan

Sumber: Data Primer, 2020

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Lintang et al., 2015) yaitu didapatkan lebih
banyak responden yang melakukan perilaku
diet tidak sehat dibandingkan diet sehat yai-
tu masing-masing 64% dan 36%. Hal ini
disebabkan karena remaja putri yang men-
erapkan perilaku diet menyimpang mempu-
nyai persepsi tubuh yang buruk.

Pada kategori kualitas tidur didapatkan

lebih banyak responden yang memiliki

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Sari, 2019) yang mendapatkan hasil lebih
banyak responden dengan kualitas tidur bu-
ruk yaitu 72.9% sedangkan kualitas tidur
baik yaitu 20.8%. Hal tersebut disebabkan
karena terlalu sering bermain gadget sehing-
ga menyebabkan kurangnya durasi tidur dan
stres yang dialami yang menyebabkan sulit
tidur dan tidur tidak tenang. Penelitian lain

(Yilmaz et al., 2017) yang menyatakan bah-
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wa terdapat 56.1% mempunyai kualitas
tidur buruk dan 43.9% mempunyai kualitas
tidur baik.

Lebih banyak responden yang tidak
bergejala anemia disebabkan karena remaja
putri SMAN 14 Bekasi rutin mengkonsumi
tablet tambah darah yang diberikan oleh
pihak puskesmas yang bekerja sama dan
pada penerapan dietnya tetap mengonsumsi
protein hewani serta bahan makanan en-
hancer Fe seperti vitamin C pada buah-
buahan yang dikonsumsi sebagai camilan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Masthalina, 2015) didapatkan lebih ban-
yak responden yang tidak mengalami ane-
mia. Hal ini terjadi karena responden yang
mengalami anemia sering mengonsumsi
sumber  makanan  penghambat  Fe
(inhibitor) seperti tanin dan oksalat. Se-
dangkan responden yang tidak anemia ser-
ing mengonsumsi sumber makanan en-
hancer Fe seperti vitamin C. Begitu juga
sejalan dengan penelitian (Gonete et al.,
2018) didapatkan lebih banyak remaja putri
tidak mengalami anemia. Rendahnya re-
sponden dengan status anemia dikaitkan
oleh asupan mikronutrien yang tercukupi
seperti suplementasi besi dan asam folat
serta sering mengonsumsi produk yang
tinggi protein.

Tidak adanya hubungan antara penge-
tahuan diet dengan gejala anemia karena

responden dengan pengetahuan diet rendah

namun tidak bergejala anemia rutin
mengkonsumsi tablet tambah darah dan
mengonsumsi protein hewani serta vitamin
C pada penerapan dietnya. Tablet tambah
darah ialah salah satu program yang di-
anjurkan untuk menanggulangi kejadian
anemia khususnya pada remaja putri. Se-
mentara itu protein hewani dan vitamin c
ialah komponen zat gizi yang dapat
meningkatkan penyerapan Fe (Almatsier,
2015). Faktor kualitas tidur baik juga me-
nyebabkan responden tidak bergejala ane-
mia walaupun memiliki pengetahuan diet
kurang.

Pengetahuan diet tidak berhubungan
secara langsung dengan gejala anemia
melainkan akan mempengaruhi perilaku
diet yang akan diterapkan seseorang
(Merawati et al., 2019). Sejalan dengan te-
ori Risti & Isnaeni (2017) bahwa semakin
tinggi pengetahuan maka semakin baik per-
ilaku yang diterapkan, termasuk juga
pengetahuan diet dengan perilaku diet da-
lam pengaturan pola makan dan pemilihan
bahan makanan.

Sejalan dengan penelitian (Patimah et
al., 2016) yang menyatakan bahwa antara
pengetahuan diet dengan anemia tidak
memiliki hubungan dengan nilai p > 0.05.
Begitu juga penelitian (Merawati et al.,
2019) menyatakan bahwa antara penge-
tahuan diet dengan anemia tidak memiliki

hubungan. Hal ini disebabkan karena
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pengetahuan diet berpengaruh pada perilaku
diet dan asupan makan yang dipilih pada
penerapan diet. Dengan arti lain bahwa
pengetahuan diet tidak memiliki korelasi
yang tepat dengan anemia.

Perilaku diet dengan gejala anemia pada
penelitian ini juga didapatkan tidak ada
hubungan yang signifikan karena dalam
penerapan diet didapatkan sebanyak 68.8%
tetap mengonsumsi protein hewani dan
87.5% mengonsumsi buah yang mengan-
dung vitamin C sebagai camilan. Protein
hewani dan vitamin C merupakan bahan
makanan yang dapat mendorong penyera-
pan Fe (Almatsier, 2015). Tidak semua re-
sponden yang dinyatakan berperilaku diet
tidak sehat yaitu tidak mengonsumsi protein
hewani maupun vitamin C, tetapi karena
lebih  dominan  responden  tersebut
melakukan perilaku diet tidak sehat
dibandingkan perilaku diet sehat.

Faktor konsumsi protein hewani dan
vitamin C merupakan perilaku diet sehat
yang masih dilakukan oleh responden dan
merupakan penyebab responden tidak men-
galami anemia. Terdapat aspek lain yang
diteliti dan berpengaruh pada gejala anemia
yaitu kualitas tidur. Serta aspek yang mung-
kin terjadi di luar penelitian ini seperti
faktor menstruasi, konsumsi sumber ma-
kanan penghambat Fe, dan defisiensi mikro-

nutrien (Yulianti et al., 2015).

Sejalan dengan penelitian (Carroll et al.,
2018) yaitu didapatkan hasil yang tidak
berhubungan antara perilaku diet dengan
anemia dengan nilai p = 0.45. Disebabkan
karena mengonsumsi bahan pangan enhanc-
er Fe seperti vitamin C serta mengonsumsi
makanan kaya zat besi. Begitu juga pada
penelitian (Yulianti et al., 2015) mendapat-
kan hasil yang tidak berhubungan antara
perilaku diet dengan anemia pada remaja
akibat responden mengonsumsi makanan
kaya zat besi.

Sedangkan untuk kualitas tidur dengan
gejala anemia pada penelitian ini memiliki
hubungan. Banyaknya remaja putri yang
memiliki kualitas tidur buruk dapat dibuk-
tikan dari hasil pengisian kuesioner PSQI
yaitu sebagian responden tidak mempunyai
waktu tidur yang cukup, merasakan
gangguan yaitu terbangun untuk ke kamar
mandi, merasa kedinginan atau kepanasan,
sesak napas dan batuk. Sementara bagi
remaja putri yang mempunyai kualitas tidur
buruk tidak bergejala anemia karena re-
sponden rutin mengonsumsi tablet tambah
darah serta mengonsumsi protein hewani
dan vitamin C dari buah-buah pada penera-
pan diet.

Sejalan dengan penelitian Sari (2019)
yang mendapatkan hasil bahwa antara kuali-
tas tidur dengan anemia pada remaja putri
berhubungan dengan angka p = 0,039. Be-

gitu juga penelitian (Kara & Tenekeci,
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2017) menyatakan adanya korelasi pada
kualitas tidur dan anemia dengan angka p =
0.001. Sementara itu juga searah dengan
teori Mawo et al (2019) bahwa kualitas
tidur buruk dapat mengganggu produksi
hormon yang terjadi pada saat seseorang
tidur dan memicu tubuh mengalami stres
oksidatif yang menyebabkan eritrosit
melakukan lisis lebih cepat sehingga terjadi
penurunan jumlah hemoglobin dalam darah

dan dapat menyebabkan anemia.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa responden terbanyak terdapat
pada usia 16 tahun dan berada pada kelas
XI. Sebagian besar responden memiliki
pengetahuan diet kurang, melakukan per-
ilaku diet tidak sehat, memiliki kualitas
tidur buruk, dan tidak bergejala anemia.
Sementara itu didapatkan juga hasil bahwa
tidak adanya hubungan antara pengetahuan
diet dengan gejala anemia dan tidak ada
hubungan antara perilaku diet penurunan
berat badan dengan gejala anemia. Se-
dangkan terdapat hubungan antara antara
kualitas tidur dengan gejala anemia.

Yang menjadi keterbatasan dalam
penelitian ini adalah kondisi covid-19 yang
tidak memungkinkan untuk melakukan
pengecekan kadar hemoglobin secara lang-
sung, maka terjadi pergantian variabel

menjadi gejala anemia dan penelitian dil-

akukan secara online yang menyebabkan
membutuhkan waktu yang lebih banyak
untuk menyelesaikan pengisian setiap
kuesioner serta munculnya kendala oleh
beberapa responden seperti keterbatasan
kuota internet serta memungkinkan ter-
jadinya bias karena pengisian kuesioner
dilakukan secara mandiri di rumah masing-

masing.

SARAN

Disarankan kepada responden untuk
meningkatkan pemahaman terkait diet, per-
ilaku diet, kualitas tidur, dan gejala anemia
sehingga dapat memperbaiki perilaku ke
arah yang lebih baik serta mempertahankan
konsumsi tablet tambah darah secara rutin
sebagai upaya dalam menanggulangi ke-
jadian anemia pada remaja putri. Untuk
pihak sekolah mampu meningkatkan pem-
berian edukasi terkait kejadian anemia khu-
susnya pada remaja putri dan memper-
tahankan bekerja sama dengan pihak pusk-
esmas agar tetap dapat mendistribusikan
tablet tambah darah. Dan untuk peneliti
selanjutnya diharapkan dapat dijadikan se-
bagai acuan dan referensi serta mampu
mengembangkan variabel lain yang berkai-
tan sehingga menjadi lebih baik dari sebe-

lumnya.
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